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Abstrack-Pendidikan di sekolah dasar merupakan pendidikan pertama bagi 

peserta didik untuk mengenal dunia pendidikan yang sesungguhnya, karena 

mulai di bangunnya pendidikan karakter itu di mulai dari pendidikan dasar. 

Pendidikan karakter juga bisa kita sebut dengan pendidikan moral. Sedangkan 

ekstrakuliler merupakan aspek pendukung dalam pendidikan karakter. Oleh 

karena itu pendidikan karekter bisa kita tanamkan ke peserta didik di sekolah 

dasar melalui ekstrakulikuler. Pendidikan karakter di sekolah dasar harus 

mendapat perhatian pebuh dan kerja sama yang baik supaya pendidikan karakter 

bisa berjalan dengan maksimal.pendidikan karakter bisa kita mulai dari 

ekstrakuler yang ada disekolah, karena setiap ekstrakulikuler pasti menanamkan 

karakter masing – masing pada diri peserta didik.   

Kata kunci : pendidikan karakter,ekstrakulikuler  

 

Karakter merupakan sifat, perilaku, kejiwaan akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan orang satu dengan yang lain. Orang berkarakter adalah orang 

yang mempunyai kualitas moral positif , karena karakter sendiri berkonotasi 

positif. Pendidikan karakter sendiri saat ini menjadi hal yang banyak di 

perbincangkan dalam dunia pendidikan. Pendidikan karakter ini di harapkan 

mampu menjadi fondasi utama dalam pembentukkan akhlak anak bangsa.   

Dalam UU No. 20 tahun tentang sistem pendidikan Nasional pasal 3 

menyebutkan “ Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.  Pendidikan Nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia yang 

Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, 



berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.   

Sedangkan menurut Thomas Lickona pendidikan karakter adalah usaha 

yang disengaja untuk membantu seseorang sehinga dapat memahami dan 

melakukan nilai etika yang baik. Berbeda dengan T Ramli menurutnya, 

pengertian pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengedepankan esensi 

dan makna terhadap moral sehingga akan mampu membentuk pribadi yang baik 

pada peserta didik.   

Pendidikan karakter sendiri pada dasarnya untuk mengembangkan 

karakter yang baik. Pendidikan karakter di sekolah itu sangat diperlukan 

sekalipun dasar dari pendidikan karakter adalah keluarga. Secara umum untuk 

membentuk karakter peserta didik sehingga menjadi peserta didik yang 

bermoral, berperilaku yang baik, tangguh, berakhlak mulia dan bertoleran 

merupakan fungsi pendidikan karakter. Pendidikan karakter harus dimulai sejak 

dini, bisa kita lakukan di lingkungan keluarga, sekolah juga lingkungan 

masyarakat.oleh karena itu semua pihak seharusnya bisa bekerjasama dalam 

mendukung pembentukkan karakter peserta didik. Karena pada dasarnya semua 

lingkungan itu mengajarkan tentang setiap karakter, tinggal kita sebagai 

orangtua maupun guru harus bisa mengajarkan peserta didik untuk bisa 

menelaah mana karakter yang harus di tanamkan dan mana karakter yang harus 

di hilangkan dari diri peserta didik.   

Ekstrakulikuler, selain menjadi aspek pendukung dalam pendidikan 

ekstrakulikuler juga bisa menjadi tempat untuk menanamkan karakter – karakter 

dalam diri peserta didik, karena setiap ekstrakulikuler akan mengajarkan dan 

menanamkan karakter yang baik dalam diri peserta didiik. Ekstrakulikuler 

merupakan kegiatan pengembanan diri untuk mengetahui minat dan bakat 

peserta didik.meningat minat dan bakat peserta didik sangat beragam, maka 

ekstrakulikuler menjadi wadah bagi peserta didik. Ekstrakulikuler memang 

tidak ada dalam mata pelajaran pada umumnya karena ekstrakulikuler 

dilaksanakan di luar jam pelajaran. Akan tetapi ekstrakulikuler termasuk dalam 



kurikulum, karena dapat menggali minat dan bakat peserta didik juga bisa 

menambah kreativitas peserta didiki. Seperti yang ada pemendiknas nomor 22 

tahun 2006 tentang standar isi, kegiatan ekstrakulikuler adalah bagian dari 

pengembangan diri.   

Dalam ekstrakulikuler pserta didik di bina supaya mempunyai 

kemampuan, keterampilan dan kecerdasan. Dengan demikian dapat kita 

simpulkan, ekstrakulikuler adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan 

dengan sistematis untuk membudayakan peserta didik agar mempunyai 

kedewasaan sebagai bekal hidup.  

Adapun nilai karakter yang dapat di tanamkan dalam ekstrakulikuler 

seperti yang tertuang dalam Pancasila yang mempunyai 5 isi yaitu, ketuhanan 

yang maha Esa maksud dari nilai yang di tanamkan adalah iman kepada Tuhan, 

jujur, selalu berdoa, disiplin, tidak pilih kasih dan juga toleransi. Sila ke – 2 

kemanusiaan yang adil dan beradab, nilai yang di tanamkan, bertanggung 

jawab, disiplin, saling menghormati, tidak malas, bisa diajak kerja sama / 

berkelompok, tertib, mau mengakui kesalah dan meminta maaf, bisa 

menghargai orang lain, dan bersikap kreatif, inovatif dan menyenangkan.   

Sila ke – 3 Persatuan Indonesia. Nilai yang dapat di tanamkan  

mengutamakan kebersamaan dibandingkan kepentingan pribadi, menjaga 

persatuan dan kekompakkan, dan mempunyai sikap mudah bergaul. Sila ke – 4. 

Nilai yang di tanamkan mau berpartisipasi dalam semua kegiatan 

ekstrakulikuler, musyawarah, bertanggung jawab, mematuhi tata tertib, 

menghargai pendapat orang lain. Sila ke – 5. Nilai yang bisa di tanamkan, suka 

membantu teman, tidak ceroboh, mempunyai sikap sabar,tidak berkelahi 

dengan siapapun, bersikap berani dan mandiri, patuh dalam aturan dan bisa 

menjaga sikap dan prilaku.   

Lingkup pendidikan karakter sendiri dalam ekstrakulikuler mencakup tiga 

hal yaitu, pendidikan karakter yang menumbuhkan kesadaran sebagai makhluk 

Tuhan, mencakup karakter : jujur, toleransi, penuh kasih sayang, salang 

menghormati dan menghargai, dan menjauhkan diri dari sikap anarkis. Kedua, 



pendidikan karakter yang menanamkan keterkaitan dengan keilmuan, maksunya 

adalah peserta didik ditanamkan sikap kreatif, inovatif, dan kemandirian. Dan 

ketiga, menanamkan pada diri peserta didik untuk cinta tanah air, bangga 

menjadi warga negara Indonesia. Dari rasa cinta tanah air maka akan tumbuh 

sikap ingin menjadi kebanggan negara dengan berprestasi.  

Kegiatan ekstrakulikuler hendaknya di pandang sebagai bagian 

pendidikan di sekolah karena mempunyai tujuan yang sama dalam mencapai 

tujuan pendidikan di sekolah termasuk pendidikan karakter. Ekstrakulikuler 

juga harus bisa menjadi sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri 

jadi lebih baik. Karena tidak semua peserta didik bisa menerima pelajaran yang 

ada pada sekolah formal. Oleh karena itu ekstrakulikuler menjadi sebuah solusi 

untuk bisa mengembangkan bakat dan minat peserta didik, jika minat dan 

bakatnya bisa di kembangkan pada ekstrakulikuler maka pendidikan karakter 

akan mudah di laksanakan oleh peserta didik.   

Pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler merupakan usaha 

sadar yang dirancang dan dilaksanakan oleh pendidik untuk menanamkan dan 

mempertahankan nilai-nilai yang khas baik melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Setelah mengetahui nilai kebaikan dalam pendiidkan karakter, peserta didik bisa  

melaksanakan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan nyata,sehingga bias 

berdampak baik terhadap lingkungannya. Dalam pembentukkan nilaia karakter 

melalui ekstrakulikuler dengan nilai universal akan mampu memancarkan 

kebaikan olah pikir, olah hati, olah raga, serta olah rasa dan karsa seseorang atau 

sekelompok orang. Dari sini kegiatan ekstrakurikuler juga bisa menanamkan 

nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran dalam menghadapi kesulitan 

dan tantangan pada diri seseorang atau sekelompok orang.  

Kesimpulan   

Karakter merupakan sifat, perilaku, kejiwaan akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan orang satu dengan yang lain. Pendidikan karakter sendiri 

saat ini menjadi hal yang banyak di perbincangkan dalam dunia pendidikan. 

Pendidikan karakter ini di harapkan mampu menjadi fondasi utama dalam 



pembentukkan akhlak anak bangsa. Menurut T Ramli pengertian pendidikan 

karakter adalah pendidikan yang mengedepankan esensi dan makna terhadap 

moral sehingga akan mampu membentuk pribadi yang baik pada peserta didik. 

Pendidikan karakter di sekolah itu sangat diperlukan sekalipun dasar dari 

pendidikan karakter adalah keluarga. Secara umum untuk membentuk karakter 

peserta didik sehingga menjadi peserta didik yang bermoral, berperilaku yang 

baik, tangguh, berakhlak mulia dan bertoleran merupakan fungsi pendidikan 

karakter.   

Ekstrakulikuler, selain menjadi aspek pendukung dalam pendidikan 

ekstrakulikuler juga bisa menjadi tempat untuk menanamkan karakter – karakter 

dalam diri peserta didik, karena setiap ekstrakulikuler akan mengajarkan dan 

menanamkan karakter yang baik dalam diri peserta didiik. Ekstrakulikuler 

merupakan kegiatan pengembanan diri untuk mengetahui minat dan bakat 

peserta didik.meningat minat dan bakat peserta didik sangat beragam, maka 

ekstrakulikuler menjadi wadah bagi peserta didik. Kegiatan ekstrakulikuler 

hendaknya di pandang sebagai bagian pendidikan di sekolah karena mempunyai 

tujuan yang sama dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah termasuk 

pendidikan karakter. Ekstrakulikuler juga harus bisa menjadi sarana bagi peserta 

didik untuk mengembangkan diri jadi lebih baik.  
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